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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

bahwa.   

1. Hadis berlebih-lebihan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

riwayat diantaranya An-Nasa’I, Ibnu Majah dan Ahmad,  

dalam Sanadnya memiliki banyak kesamaan dan saling 

bersambung, dalam kualitas perawinya dinilai adil dan dianggap 

Dhabit maka kesimpulan yang peneliti temukan kualitas sanad 

tersebut dinilai sebagai Hadis hasan.   

2. Dalam mengerjakan penelitian ini yaitu tentang makna konsep 

hadis larangan hidup berlebih-lebihan, peneliti melihat bahwa yang 

dimaksud dalam hidup berlebih-lebihan dan melampaui batas 

yaitu: kesombongan, kekaguman atas tindakan diri sendiri, dan  

Untuk dirinya sendiri. Dan pemborosan dalam segala hal akan 

merugikan tubuh dan merugikan kehidupan seseorang yang 

mengarah pada kehancuran, dan itu membahayakan jiwa. 

B. SARAN 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada hadis larangan hidup berlebih-

lebihan. Oleh sebab itu, untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat 

menyempurnakan penelitian ini dengan pembahasan dan penafsiran yang lebih luas 

lagi. Karena berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat dalam penelitian ini, tidak 

menutup kemungkinan ada kesimpulan lain dari analisis yang akan dilakukan. 

Diharapkan pula, ada penelitian lanjutan yang lebih komprehensif terhadap hadis-

hadis larnagan hidup berlebih-lebihan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

dapat bermanfaat dan memberikan pengetahuan bagi penulis khususnya, para 

pembaca maupun peneliti selanjutnya. Āmīn. 

 


